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Abstract

This research discusses the practice of buying and selling that occurs during the second call to prayer, a moment
that in Islamic law has special provisions. This prohibition refers to QS. Al-Jumu'ah verse 9, which instructs
Muslims to abandon buying and selling and immediately perform the Friday prayer. This study aims to analyze
the views of Imam Shafi'i and Imam Malik regarding the law of buying and selling during the Friday call to
prayer, and to identify the similarities and differences between them. The method used is literature research
with a descriptive-comparative approach, analyzed deductively and inductively. The results show that
according to Imam Syafi'i, the practice is haram for those who are obliged to pray on Friday, but the contract
is still valid. While Imam Malik stated that in addition to being haram, the sale contract is also void. Both of
them agree that the prohibition starts from the second adhan, covers all forms of transactions that distract from
prayer, and is sinful if done by those who are obliged. However, they differ on the validity of the contract and
the ruling on the one who is not obliged to do it. This comparison shows the methodological differences in
ruling between the two imams.

Keyword: friday call to prayer, buying and selling, thoughts of imam syafi’i and imam malik.

Abstrak

Penelitian ini membahas praktik jual beli yang terjadi saat azan kedua salat Jumat dikumandangkan, sebuah
momen yang dalam hukum Islam memiliki ketentuan khusus. Larangan ini merujuk pada QS. Al-Jumu’ah ayat
9, yang memerintahkan umat Islam untuk meninggalkan jual beli dan segera menunaikan salat Jumat.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pandangan Imam Syafi’i dan Imam Malik mengenai hukum jual beli saat
azan Jumat, serta mengidentifikasi persamaan dan perbedaan di antara keduanya. Metode yang digunakan
adalah penelitian kepustakaan dengan pendekatan deskriptif-komparatif, dianalisis secara deduktif dan
induktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut Imam Syafi’i, praktik tersebut haram bagi yang
berkewajiban salat Jumat, namun akadnya tetap sah. Sementara Imam Malik menyatakan bahwa selain haram,
akad jual belinya juga batal. Keduanya sepakat bahwa larangan dimulai sejak azan kedua, mencakup seluruh
bentuk transaksi yang menyibukkan dari salat, dan berdosa jika dilakukan oleh yang berkewajiban. Namun,
mereka berbeda dalam pandangan keabsahan akad dan hukum bagi yang tidak berkewajiban. Perbandingan ini
menunjukkan perbedaan metodologis dalam penetapan hukum di antara kedua imam besar mazhab ini.

Kata Kunci: azan jumat, jual beli, pemikiran imam syafi’i dan imam malik
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PENDAHULUAN

Dalam kehidupan umat Islam, aktivitas jual beli merupakan bagian integral dari roda
ekonomi umat (Syarifuddin & Saputra, 2020). Namun, pelaksanaannya tidak boleh
mengabaikan ketentuan syariat, terutama saat memasuki waktu salat Jumat (MUHIBBUN,
2019). Salah satu pekerjaan yang dibolehkan dalam islam dan masyhur dikalangan manusia
adalah perniagaan atau yang biasa disebut dengan jual beli. Sebagaimana dijelaskan dalam
Fath al-Qadir bahwa al-bai’ adalah pertukaran sesuatu yang berharga dengan sesuatu lain
yang bernilai dengan cara yang dibenarkan syariat (Marzuki, 2021). Sedangkan secara istilah
adalah saling tukar menukar harta, saling menerima, dapat dikelola dengan ijab dan qabul,
dan sesuai dengan ketentuan syariat (Asyhadie & Kusuma, 2023). Apabila jual beli tersebut
bertentangan dengan syariat, maka akan dianggap batal atau fasid. Transaksi jual beli
merupakan salah satu mata pencaharian yang diperbolehkan dalam Islam. Sebagaimana

firman Allah SWT: 5 . .
Vsl 555 &l 4o Jal s

Artinya: “Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” (Q.S. Al-
Baqarah ayat 275).

Namun, ulama menegaskan bahwa aktivitas jual beli dilarang ketika dapat
menyebabkan kelalaian terhadap ibadah wajib seperti salat Jumat, sebagaimana ditegaskan
dalam Q.S. al-Jumu’ah ayat 9 (Lathif, 2020). Seperti halnya orang yang mempunyai
kewajiban melaksanakan salat Jumat, apabila tetap melakukan jual beli saaat azan
dikumandangkan, maka jual belinya dianggap fasid (Ritonga et al., 2023). Fakta di lapangan
menunjukkan bahwa praktik jual beli pada saat azan Jumat dikumandangkan masih kerap
terjadi, baik di lingkungan pasar tradisional maupun pertokoan, yang menunjukkan adanya
ketidaktahuan atau perbedaan pemahaman mengenai hukum aktivitas tersebut (Ritonga et
al., 2023). Padahal salat Jumat merupakan fardlu ‘ain bagi kaum muslim yang telah
memenuhi syarat dan kelak juga akan dipertanggungjawabkan di akhirat (Fakhrizal Idris et
al., 2021). Praktik jual beli ketika azan Jumat dijelaskan dalam surah al-Jumu’ah ayat 9,
yaitu:

O &0 8 A 15505 0 &3 D Vel daadll o33 G sltall oo 31301 3hal G L
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk melaksanakan salat
pada hari Jumat, maka segeralah kamu mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang
demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui” (Q.S. Al-Jumu’ah: 09).

Ayat di atas merupakan sumber yang dijadikan sebagai rujukan oleh para ulama
terkait jual beli saat azan Jumat. Akan tetapi, hal itu juga tak jarang menimbulkan berpedaan
dalam menafsirkannya. Sehingga, sangat memungkinkan jika Imam Syafi’i dan Imam Malik
berbeda pendapat perihal hukum jual beli yang dilakukan pada waktu tersebut, tanpa
mengurangi rasa kehati-hatiannya dalam berijtihad.

Namun, belum ditemukan penelitian yang secara khusus membandingkan perspektif
Imam Syafi’i dan Imam Malik dengan pendekatan metodologis dan argumentatif secara
mendalam dalam konteks jual beli saat azan Jumat. Beberapa hasil yang telah penulis
bandingkan dengan penelitian lain diantaranya, penelitian dengan pembahasan jual beli yang
dilaksanakan oleh orang islam atau non islam pada saat azan menurut Imam Syafi’i dan Ibnu
Hazm (Nurul Hasanah, 2022). Penelitian yang fokus kepada persepsi MUI Sumetra Selatan
tentang jual beli saat memasuki waktu salat Jumat (Hari Nopriansyah, 2017). Kajian Tafsir
Ahkam Fi Al-Muamalah perihal jual beli di saat azan Jumat (Azminur Naila Najah, 2019).
Peneliti yang mengkaji transaksi jual beli saat pelaksanaan salat Jumat di Pasar Sentral
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Pekkabata Kabupaten Polewali Mandar yang menganalisis berdasarkan etika bisnis Islam
(Samia, 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk mendalami pandangan Imam Syafi’i dan Imam Malik
mengenai praktik jual beli saat azan Jumat. Selain itu, penelitian ini juga ingin
mengidentifikasi titik temu dan perbedaan keduanya dalam hal metodologi, landasan hukum,
serta penafsiran terhadap dalil yang digunakan. Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi serta menguraikan secara sistematis persamaan dan perbedaan dari kedua
pandangan tersebut, baik dari segi dasar hukum, metodologi istinbat hukum, maupun
interpretasi terhadap dalil-dalil yang digunakan. Untuk memperkuat analisis, penelitian ini
akan merujuk secara langsung kepada karya-karya otoritatif dari masing-masing Imam
sebagai sumber primer yang autentik guna memperoleh landasan argumentatif yang kuat dan
valid terhadap pendapat yang dikemukakan oleh keduanya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan strategi studi pustaka
(library research), yaitu penelitian yang berfokus pada penelusuran dan analisis literatur-
literatur relevan sebagai sumber utama data. Artinya, penelitian ini dilakukan dengan cara
menelaah dan menganalisis berbagai literatur yang relevan, bukan berdasarkan data empiris
atau observasi langsung di lapangan (Adlini et al., 2022). Metode yang digunakan adalah
metode deskriptif-komparatif, yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam
pendapat masing-masing imam mengenai hukum jual beli saat azan Jumat, lalu
membandingkannya secara sistematis. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk
menganalisis perbedaan metodologi dan argumentasi dalam konteks studi pemikiran tokoh
fikih.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Sumber
data primer berasal dari kitab al-Umm pemikiran Imam Syafi’i dan kitab al-Mudawwanah
Kubra pemikiran Imam Malik Sumber data sekunder mencakup kitab-kitab pendukung,
buku referensi, jurnal ilmiah, skripsi, laporan, dan karya akademik lainnya yang digunakan
untuk memperkaya konteks analisis dan memperkuat argumentasi dalam penelitian ini (Rizky
Fadilla & Ayu Wulandari, 2023). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi,
yaitu dengan menelaah berbagai bahan pustaka berupa kitab klasik maupun literatur ilmiah
modern dari perpustakaan fisik maupun sumber daring. Analisis data dalam penelitian ini
mengikuti model Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahapan: reduksi data
(menyaring informasi dari berbagai sumber), penyajian data (menyusun hasil analisis dalam
bentuk uraian sistematis), dan penarikan kesimpulan (menyajikan perbandingan antara
pemikiran dua tokoh secara kritis dan argumentatif) (Sutriani & Octaviani, 2019).

PEMBAHASAN
Pendapat Imam Syafi’i dan Imam Malik tentang Jual Beli saat Azan Jumat

Imam Syafi’i (w. 204 H) merupakan salah satu mujtahid besar dalam Islam yang
dikenal sebagai pendiri mazhab Syafi’iyah. Metode istinbath hukum yang beliau gunakan
mencakup al-Qur’an, sunnah, ijma’, dan qiyas (Saputra, 2021.). Dalam konteks jual beli saat
azan Jumat, beliau berpandangan bahwa larangan tersebut berlaku bagi orang yang
berkewajiban salat Jumat, dan hal ini tidak membatalkan keabsahan akadnya karena
larangan tidak berkaitan langsung dengan sahnya akad (Azama & Pratama, 2023).
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Metode istinbath hukum yang dijadikan pegangan oleh Imam Syafi’i diantaranya, Al-
Quran, sunnah, ijma’ dan qiyas (Ihya’, 2019). Selain itu, Imam Syafi’i juga terkenal dengan
gaul qadim dan qaul jadid. Qaul gadim yaitu pendapa-pendapat beliau ketika masih di
Mekkah dan Baghdad (Irak), sedangkan gaul jadid, yaitu pendapat yang lahir setelah beliau
bermukim di Mesir (Rozi, 2022). Perbedaan antara qaul gadim dan qaul jadid mencerminkan
konteks sosial, budaya, dan hukum lokal yang memengaruhi ijtihad Imam Syafi’i antara Irak
dan Mesir. Salah satu karya beliau yang memuat pendapat-pendapat qaul jadidnya yaitu
kitab Al-Umm. Dalam kitab tersebut dijelaskan terkait jual beli saat azan Jumat, yang
berbunyi:

daandl iy ) salall mad) (e sgiall Lail
Artinya: “sesungguhnya yang dilarang melakukan perniagaan pada saat itu adalah orang-
orang yang diperintahkan untuk melaksanakan salat Jumat”.

Jadi menurut Imam Syafi’i jual beli saat azan Jumat hukumnya haram bagi orang yang
memiliki kewajiban salat Jumat. Sedangakan bagi orang yang tidak memiliki kewajiban
untuk melakukan salat Jumat, maka hukumnya mubah (Samsia, 2021). Akan tetapi jika salah
satu diantara penjual dan pembeli ada yang memiliki kewajiban salat Jumat Menurut Imam
Syafi’i, jika transaksi melibatkan pihak yang berkewajiban salat Jumat, maka hukum jual
beli menjadi haram. Bahkan bila hanya satu pihak yang berkewajiban, keduanya tetap
berdosa. Hal ini karena pihak kedua dianggap turut menyebabkan kelalaian terhadap
kewajiban tersebut. Hal ini di qiyaskan dengan perkataan Zakariya al-Anshari dalam kitab
Asna al-Mathalib (1/269): L. L )

KDY Lases LAY {53 4nadl) Al 8 Lad A (L) Altal 138 J5Y) Silits 2h a0l 5

adle 4l 3D Ale )5 80 I3V

Artinya: “Jika seorang musafir melakukan transaksi jual beli dengan orang yang muqim,

berarti yang satu berkewajiban menghadiri salat Jumat, sedang yang lain tidak, maka

keduanya berdosa, karena yang satu melanggar larangan jual beli, sedang yang lain telah
membantu temannya untuk melanggar larangan™.

Dr. Muhammad az-Zuhaili menjelaskan bahwa tidak haram jual belinya apabila salah
satu pihak adalah orang yang wajib salat Jumat dan pihak yang kedua tidak wajib
melaksanakan salat Jumat (Najah, 2019). Akan tetapi keduanya tetap berdosa, karena pihak
yang pertama mempunyai kewajiban untuk salat Jumat tapi melalaikannya sebab melakukan
jual beli. Sedangkan pihak kedua berdosa karena terlibat dalam kelalaian pihak pertama yang
memiliki kewajiban salat Jumat (Indra Gunawan, 2023).

Adapun untuk para wanita yang tidak memiliki kewajiban melaksanakan salat Jumat
dianjurkan untuk meninggalkan jual beli apabila memudharatkan kaum laki-laki karena
aktivitas ekonomi oleh wanita pada waktu tersebut berpotensi menarik laki-laki yang wajib
Jumat ke dalam transaksi, sehingga menunda atau menghalangi mereka dari ibadah wajib.
Syekh Ali Ash-Shabuni dan Syekh Ahmad Wifaq bin Mukhtar juga berpendapat dalam
risalahnya yang berbunyi:

o yuaill Aalias cadi ) Gl draall e Al 435S0 s a4 Y ol s draal) e Jelial) all
el dalias e ialias Jiadl dxaal) e (o pail) @) 038 daaall dalias e cilelhll
daaall 33lha o 5y all clid) g (3 yall A& 2368 daaal)

Artinya: “Jual beli yang dapat membuat lalai dari salat Jumat adalah haram, bukan karena
jual belinya, tetapi karena lalai terhadap salat Jumat. Oleh karena itu, jika maslahat tasharruf
dan bentuk-bentuk ketaatan lebih maslahat dari salat Jumat, maka tasharruf tersebut harus
didahulukan dibandingkan salat Jumat, seperti menyelamatkan orang yang tenggelam dan
orang yang terbakar” (Muh Idris & Materan, 2021).
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Pada hakikatnya larangan jual beli di sini tidak ada kaitannya dengan inti akad ataupun
syarat sahnya akad, tapi mengarah pada akibat yang akan terjadi yaitu dapat membuat orang
yang diperintahkan salat Jumat lalai dari mendengarkan khutbah dan menghadiri salat Jumat.
Jadi, jual belinya tetap sah meskipun pelakunya berdosa, hal ini menunjukkan pemisahan
antara aspek figh muamalah (sahnya akad) dan figh ibadah (keberdosaan pelaku), yang
merupakan karakteristik metodologi Imam Syafi’i. Salatnya dianggap sah karena dia sudah
memenuhi syarat menutup aurat akan tetapi, dia berdosa karena kain penutup yang dia
gunakan diperoleh dari harta yang haram. Hukum ini tidak hanya berlaku pada transaksi jual
beli tapi untuk semua bentuk muamalat yang lain juga. Imam Al-Syairazy dalam kitab al-
Muhadzhzab menjelaskan:

4 geazall ()Y 8 33LallS B3lall ey ald dially Qi el Y aall Sy Y

Artinya: “Tidak membatalkan akad jual beli (akadnya sah), karena sesungguhnya larangan
tersebut tidak dikhususkan pada akad, sementara akad tidak menghalangi salat, sehingga
seperti (hukum) salat di bumi yang dighashab (berdosa)”.

Berikut rincian tentang jual beli saat tiba pelaksanaan salat, dalam beberapa kondisi
diantaranya:

1. Boleh melakukan transaksi jual beli sebelum masuk waktu salat Jumat (J) s J#) dan
tidak makruh bagi pihak-pihak yang terlibat sebagaimana waktu-waktu yang lain,
misalnya jual beli di waktu Dhuha.

2. Setelah salat Jumat tidak dimakruhkan jual beli yang dilakukan berdasarkan firman
Allah:

O3l &0 158 a0 1558005 ) Sl e V5805 a1 315588008 § sl el 13
Artinya: “Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi; carilah
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung” (Q.S al-
Jumu’ah: 10).

3. Apabila dua pihak yang melakukan jual beli bukan termasuk yang wajib melaksanakan
salat Jumat, maka jual beli yang dilakukan sepanjang hari sekalipun dilakukan ketika
pertengahan salat Jumat dihukumi tidak haram dan juga tidak makruh.

4. Jual beli dihukumi makruh tanzih apabila dilakukan ketika: Salah satu pihak yang
melakukan jual beli adalah orang yang memiliki kewajiban salat Jumat. Jual beli
setelah tiba waktu Jumat (Ba’da Zawal). Sebelum imam datang atau sebelum imam
duduk di atas mimbar. Sebelum azan kedua di dikumandangkan.

5. Jual beli haram dilakukan apabila dilakukan setelah imam duduk di atas mimbar dan
muazin telah mengumandangkan azan keduanya.

Larangan terhadap aktivitas jual beli pada hari Jumat tidak berlaku sepanjang hari,
melainkan dimulai pada waktu tertentu yang ditentukan secara syar'i. Keharaman tersebut
berlaku setelah dikumandangkannya azan yang secara khusus menandai kewajiban bagi
kaum Muslimin yang memenuhi syarat untuk melaksanakan salat Jumat, yaitu azan yang
dikumandangkan setelah tergelincirnya matahari (masuk waktu Zuhur) dan setelah imam
naik serta duduk di atas mimbar untuk memberikan khutbah.

Dalam hal ini, maka apabila muazin mengumandangkan azan sebelum imam duduk di
mimbar meskipun waktu Zuhur telah masuk maka azan tersebut belum memiliki
konsekuensi hukum berupa larangan mutlak terhadap aktivitas perniagaan. Sekalipun pada
saat itu disunnahkan bagi imam untuk duduk di mimbar sehingga menjalankan aktivitas jual
beli dihukumi makruh, namun tidak sampai pada tingkat keharaman. Azan sebelum waktu
Zuhur masuk tidak memiliki konsekuensi hukum atas jual beli, meskipun imam sudah duduk
di mimbar. Ini karena waktu wajib salat Jumat belum tiba secara syar'i, meskipun kondisi
fisik seperti duduknya imam di mimbar sudah terpenuhi.
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Dengan demikian, larangan syar'i terhadap transaksi jual beli pada hari Jumat secara
tegas dan mutlak hanya berlaku ketika dua kondisi terpenuhi secara bersamaan: pertama,
waktu Zuhur telah masuk (yang ditandai dengan tergelincirnya matahari), dan kedua, imam
telah naik dan duduk di mimbar. Ketika kedua unsur ini hadir secara bersamaan, maka azan
yang dikumandangkan pada saat itu menjadi indikator dimulainya larangan melakukan
perniagaan bagi orang yang wajib salat Jumat. Jadi waktu diharamkannya melakukan jual
beli adalah setelah tergelincir matahari sampai selesai salat Jumat. Meski perniagaan ini
dilarang di waktu tertentu, tetapi Imam Syafi’i tidak menganggap perniagaan yang dilakukan
tersebut sebagai jual beli yang rusak (fasakh). Karena pada hakikatnya larangan jual beli
pada saat itu terjadi agar orang yang memiliki kewajiban salat Jumat segera mendatangi
tempat salat Jumat, bukan karena perniagaannya yang diharamkan. Sebab perniagaan yang
rusak merupakan perniagaan yang memang diharamkan esensinya.

Imam Malik adalah imam kedua dari empat imam dalam Islam menurut segi umur. la
dilahirkan di kota Madinah, suatu daerah di negeri Hijaz tahun 93 H/713 M, dan wafat pada
hari ahad 10 Rabi’ul Awal 179 H/ 798 M di Madinah. Nama lengkap Imam Malik adalah
Abu Abdillah Malik bin Anas As Syabahi Al Arabi bin Malik bin Abu ‘Amir bin Harits.
Metode istinbath hukum yang digunakan yaitu, Al-Quran, sunnah, ijma’ ahl al-Madinah,
fatwa sahabat, khabar ahad dan qiyas, istihsan, maslahah mursalah, sadz-zhariah, istihsab
dan syar’u man-qablana. Dalam kitab Mudawwanatul kubra salah satu karya beliau, juga
membabhas terkait jual beli saat azan Jumat:

dpadl 5 oLl s Jla 5l o) 530 5wl e Qi) aie il e ale¥) a8 5 3 5all (31130

Artinya: Jika muazin telah mengumandangkan azan dan imam telah duduk di atas minbar,
maka dilarang jual beli baik laki-laki, perempuan dan budak.

Waktu diharamkannya jual beli menurut beliau dimulai setelah tergelincirnya
matahari, maksudnya khatib sudah berada di atas mimbar dan muazin mengumandangkan
azan sampai selesai salat Jumat. Penjual ataupun pembeli yang tidak memiliki kewajiban
salat Jumat, jual belinya dihukumi makruh akan tetapi akadnya tidak dianggap rusak
(fasakh). Apabila salah satu pihak ada yang punya kewajiban maka hukumya ditolak. Alasan
batalnya jual beli saat itu dikarenakan larangan jual beli dalam surah al-Jumu’ah ayat 09
merupakan maani’ (penghalang) untuk sempurnanya akad.

Apabila pada hari Jumat imam telah naik dan duduk di atas mimbar, lalu azan Jumat
dikumandangkan oleh muazin, maka pada saat itu terdapat ketentuan hukum tertentu yang
berlaku bagi aktivitas perdagangan. Secara umum, aktivitas jual beli yang dilakukan pada
saat itu tidak serta-merta dihukumi haram, melainkan makruh, tergantung kepada siapa
aktivitas tersebut dilakukan. Kemakruhan tersebut secara spesifik berlaku bagi individu-
individu yang tidak memiliki kewajiban untuk melaksanakan salat Jumat, seperti
perempuan, anak-anak yang belum baligh, para budak, serta orang-orang yang karena suatu
alasan syar’i tidak dibebani kewajiban menghadiri salat Jumat. Meskipun mereka tidak
termasuk golongan yang terkena perintah langsung untuk menghadiri salat Jumat,
melakukan jual beli pada saat azan dikumandangkan dan imam telah duduk di mimbar tetap
tidak dianjurkan secara hukum, karena waktu tersebut telah memasuki tahapan dalam
pelaksanaan ibadah Jumat.

Adapun jika yang melakukan transaksi jual beli adalah seorang laki-laki Muslim yang
telah memenubhi syarat wajib salat Jumat, maka hukum aktivitas tersebut bukan lagi makruh,
melainkan rusak atau fasad. Dalam hal ini, istilah fasad mengindikasikan adanya kecacatan
hukum dalam transaksi tersebut secara syar’i, meskipun status keabsahan akad masih
menjadi pembahasan dalam fikih mazhab. Hal ini dikarenakan orang tersebut seharusnya
mempersiapkan diri untuk melaksanakan salat Jumat, bukan terlibat dalam aktivitas duniawi
seperti jual beli.

43



Dengan demikian, hukum jual beli pada saat azan Jumat dikumandangkan setelah
imam duduk di atas mimbar berbeda-beda tergantung pada status kewajiban salat Jumat dari
pelakunya. Bagi mereka yang tidak terkena kewajiban salat Jumat, aktivitas jual beli
dihukumi makruh sebagai bentuk adab dan kehati-hatian terhadap waktu tersebut.
Sementara, bagi laki-laki Muslim yang wajib salat Jumat, tindakan serupa mengandung
konsekuensi hukum yang lebih berat karena bertentangan langsung dengan perintah Allah
dalam Al-Qur'an agar meninggalkan jual beli dan bersegera menuju salat Jumat ketika azan
dikumandangkan. Larangan ini kembali kepada dzat jual belinya, sebagaimana firman Allah
SWT., dalam surah al-Jumu’ah ayat 09 yang melarang jual beli ketika azan telah
dikumandangkan. Sehingga ketika seseorang melanggarnya, dia berdosa dan status jual
belinya terlarang. Imam al-Qurthubi berkata dalam salah satu karya kitabnya, yaitu:

). ) 568 Upal dgle Gadl Jae JS: a3l 5 33l 4gle 4l g8l ¢4 g oalud pnoiall o; Cld
Q9524

Artinya: “Saya berkata: pendapat yang benar, bahwa jual belinya rusak (tidak sah) dan batal.
Ini berdasarkan sabda Rasulullah, “setiap amal perbuatan yang tidak berdasarkan petunjuk
kami, maka tertolak™ yaitu tidak diterima.

Selain itu, sebagian ulama juga berpendapat bahwa transaksi pada saat itu, bukan
hanya mengandung cacat hukum, tetapi bahkan dapat dikategorikan sebagai batal dan tidak
sah secara syar’i. Pernyataan bahwa akad jual beli menjadi batal dan tidak sah dimaksudkan
sebagai bentuk sanksi moral dan hukum yang memiliki efek jera bagi masyarakat Muslim.
Tujuannya adalah agar umat Islam tidak meremehkan perintah Allah yang telah secara
eksplisit disebutkan dalam Al-Qur'an, yaitu untuk meninggalkan perdagangan dan bersegera
menuju pelaksanaan salat Jumat ketika azan dikumandangkan. Penegasan tersebut juga
diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran kolektif untuk memuliakan waktu salat Jumat
serta menghormati prosesi ibadah yang sedang berlangsung, khususnya khutbah Jumat yang
merupakan bagian integral dari salat tersebut.

Dengan demikian, pendekatan para ulama yang menyatakan bahwa jual beli pada
waktu tersebut batal dan tidak sah tidak hanya bersifat hukum, tetapi juga mengandung
dimensi sosial dan spiritual. Melalui penegasan ini, masyarakat diingatkan untuk
mengutamakan kepentingan ibadah di atas kepentingan duniawi, serta menjaga etika
beragama dalam ruang publik. Ibnu al-Arabi juga berpendapat di dalam tafsirnya:

LelS 5 giall (e Amanll e iy yal JS8, 4y JaiaD diae aie Lai) aadl ()Y gpanl) fuud anaalls
lea) & pmdale sl al o sgd

Artinya: “Pendapat yang benar bahwa seluruh akad dibatalkan, karena dilarangnya jual-beli
pada waktu azan Jumat karena hal itu menyibukkannya. Maka setiap hal yang memalingkan
dari Jumat dari akad-akad yang ada semuanya adalah haram, dan tidak sah, agar mereka
menjadi jera.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa larangan yang disebutkan dalam konteks
pelaksanaan salat Jumat tidak terbatas hanya pada aktivitas jual beli dalam arti sempit,
melainkan mencakup secara lebih luas seluruh bentuk aktivitas muamalat atau interaksi
sosial-ekonomi lainnya. Semua jenis kegiatan yang bersifat duniawi dan memiliki potensi
untuk menyibukkan seseorang hingga mengabaikan kewajiban ibadah, khususnya salat
Jumat, termasuk dalam cakupan larangan ini.

Artinya, hukum keharaman tidak hanya berlaku terhadap transaksi jual beli
konvensional, tetapi juga mencakup berbagai bentuk kegiatan seperti sewa-menyewa, akad
kerja, perdagangan daring (online), perjanjian bisnis, hingga aktivitas lain yang secara
langsung atau tidak langsung dapat mengalihkan perhatian seorang Muslim dari kewajiban
menunaikan salat Jumat. Apabila aktivitas-aktivitas tersebut dilakukan pada waktu yang

44



bertepatan dengan azan Jumat setelah imam duduk di atas mimbar, dan aktivitas tersebut
menyebabkan kelalaian dalam menunaikan salat Jumat, maka aktivitas tersebut dihukumi
haram.

Penekanan ini bertujuan untuk menjaga kekhusyukan waktu pelaksanaan ibadah
Jumat, serta memastikan bahwa tidak ada aktivitas duniawi yang mengurangi komitmen
seorang Muslim terhadap kewajiban agama. Larangan ini juga menegaskan prinsip bahwa
kepentingan ibadah wajib harus lebih diutamakan dibanding urusan-urusan duniawi yang
dapat ditunda atau dialihkan ke waktu lain. Oleh karena itu, seluruh bentuk aktivitas
muamalah yang menyebabkan kelalaian atau pengabaian terhadap salat Jumat harus
ditinggalkan pada saat waktu ibadah tersebut telah tiba.

Persamaan dan Perbedaan Pendapat Imam Syafi’i dan Imam Malik tentang Jual Beli

saat Azan Jumat

Terdapat sejumlah persamaan pendapat antara Imam Syafi’i dan Imam Malik
mengenai larangan jual beli saat azan Jumat. Kesamaan ini meliputi waktu pelarangan,
pelaku yang terkena kewajiban, dan cakupan akad yang dilarang. Dari segi waktu, Imam
Syafi’i dan Imam Malik sepakat bahwa keharaman melakukan jual beli dimulai sejak imam
duduk di mimbar dan muazin mengumandangkan azan kedua (azan saat khutbah akan
dimulai) hingga salat Jumat selesai. Imam Syafi’i dan Imam Malik berpendapat bahwa jual
beli pada saat azan Jumat hukumnya haram bagi orang-orang yang memiliki kewajiban salat
Jumat karena dapat menyibukkan pelakunya dari menyimak khutbah Jumat dan salat Jumat.

Apabila transaksi dilakukan antara dua pihak, di mana salah satunya berkewajiban
salat Jumat dan yang lain tidak, maka hukum jual belinya adalah haram bagi yang wajib salat
Jumat, dan makruh bagi pihak yang tidak berkewajiban karena dianggap turut melalaikan
saudaranya dari ibadah. Selain itu, pelaku yang memiliki kewajiban salat Jumat dan juga
pihak yang membuatnya lalai dalam melaksanakan salat Jumat sama-sama dihukumi
berdosa Menurut Imam Syafi’i dan Imam Malik, keharaman ini tidak terbatas pada jual beli,
melainkan juga mencakup seluruh bentuk akad muamalat yang dapat mengalihkan perhatian
dari zikir kepada Allah dan menyimak khutbah Jumat, seperti akad nikah, sewa-menyewa,
dan lainnya.

Meski memiliki beberapa kesamaan, Imam Syafi’i dan Imam Malik juga memiliki
perbedaan pandangan dalam beberapa aspek terkait hukum jual beli saat azan Jumat.
Menurut Imam Syafi’i, jual beli yang dilakukan oleh perempuan, anak-anak, budak, atau
individu yang tidak memiliki kewajiban salat Jumat hukumnya mubah, karena larangan
tersebut hanya berlaku bagi mereka yang wajib menghadiri salat Jumat. Akan tetapi menurut
Imam Malik hukumnya makruh karena larangan jual beli dalam ayat ini dimaksudkan agar
kita sebagai umat muslim dapat menghadirkan Allah dalam keadaan apapun baik itu
kegiatan bermuamalah atau kegiatan lainnya.

Menurut Imam Syafi’i, akad jual belinya tetap sah karena larangan tersebut tidak
berkaitan langsung dengan rukun dan syarat sah akad, melainkan bersifat larangan temporal
yang berkaitan dengan waktu dan kondisi tertentu. Selain itu, larangan dalam jual-beli di sini
bukan pada dzat akadnya namun pada akibatnya, yaitu dikhawatirkan tidak mendengarkan
khutbah dan bisa memalingkan orang dari salat Jumat. Sedangkan menurut Imam Malik,
akadnya tidak sah karena larangan ini kembali kepada dzat jual belinya, saat jual-beli
tersebut dihukumi haram maka seluruhnya juga dihukumi haram, sehingga akadnya juga
menjadi batal. Selain itu, pendapat Imam Malik bertujuan memberikan efek preventif agar
umat lebih menghormati waktu salat Jumat dan tidak meremehkan kewajibannya.
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Tabel 1 Persamaan dan Perbedaan Imam Syafi’i dan Imam Malik.

No. Perbandingan Imam Alasan Imam Alasan
Syafi’i Malik
1. Jual beli saat Hukumnya Karena Hukumnya  Karena larangan
azan Jumat bagi mubah larangannya makruh jual beli dalam
perempuan, hanya tertuju ayat  tersebut
budak, anak kepada  orang bertujuan agar
kecil dan orang- yang semua  orang
orang yang tidak berkewajiban mukmin, baik
berkewajiban menunaikan laki-laki
salat Jumat. salat Jumat. ataupun
perempuan pada
waktu itu dapat
menghadirkan
atau mengingat
Allah.
2. Akad jual  Sah Karena Tidak sah Karena
belinya laranganya tidak larangannya
berhubungan kembali kepada
dengan inti atau dzat jual belinya
syarat  sahnya dan juga agar
akad tapi pada mereka jera
akibatnya, tidak sehingga lebih
mendengarkan menghormati
khutbah dan salat Jumat.
melalaikan salat

Jumat.

1. Hukumnya haram bagi yang berkewajiban salat
Jumat.

2. Waktu yang dilarang sejak imam duduk di
mimbar dan muazin mengumandangkan azan
(azan kedua) sampai salat Jumat selesai.

3. Seluruh  transaksi yang  menyibukkan,

Persamaan
hukumnya haram.

4. Jika salah satu pelaku ada yang berkewajiban
salat Jumat, maka hukumnya haram bagi yang
memiliki kewajiban dan makruh bagi yang
tidak berkewajiban tapi keduanya sama-sama
berdosa.

KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
pertama, Imam Syafi’i dan Imam Malik sepakat bahwa praktik jual beli yang dilakukan saat
azan Jumat dilarang dan dihukumi haram, berlandaskan pada dalil al-Quran surah al-
Jumu’ah ayat 09. Kedua, persamaan pendapat keduanya yaitu keharaman ini hanya bagi
yang berkewajiban salat Jumat, jika hanya salah satu pihak yang memiliki kewajiban maka
haram bagi yang berkewajiban dan yang tidak berkewajiban hukumnya makruh tapi
keduanya berdosa. Waktunya dimulai sejak muazin azan dihadapan khatib sampai selesai
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salat Jumat. Keharaman ini berlaku untuk seluruh transaksi yang dapat menyibukkan dari
salat Jumat. Perbedaannya, menurut Imam Syafi’i akadnya tetap sah sedangkan menurut
Imam Malik akadnya batal, tidak sah. Dari segi pelaku, menurut Imam Syafi’i pelaku yang
tidak memiliki kewajiban salat Jumat hukumnya mubah, sedangkan menurut Imam Malik
hukumnya makruh.
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